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ABSTRACT

The objectives of this study are to describe 1) the improvement
in ball-kicking skills using the active learning model combined
with small-sided games in class VII-4 students of SMP 9
Parepare, and 2) the improvement in ball-stopping skills using
the same model. The research method used is classroom action
research with two cycles. The data collection techniques used
are observation and tests. The results showed that 1) the
application of the active learning model combined with small-
sided games in soccer lessons conducted over two cycles
improved the ball-kicking skills of class VII-4 students. This
was evident from the increase in the average ball-kicking
ability of students from 64.1 initially to 73.7 (in cycle 1), and
further increasing to an average of 82.4 in the second cycle,
with a KKM achievement rate of 92.5%. 2) The active learning
model combined with small-sided games improved the ball-
stopping skills of class VII-4 students at SMP 9 Parepare. This
was based on the increase in the average student score, which
before the intervention was only 64.5, increasing to an average
of 73.45 (cycle 1), and further increasing in cycle 2 to an
average of 80.86, with a KKM achievement rate of 85.1%. The
improvement in  students' psychomotor scores was
accompanied by improvements in their affective and cognitive
scores. In the affective aspect, students became more active in
learning, more confident in performing in front of their peers,
and more enthusiastic in asking questions.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1)
peningkatan ~ kemampuan menendang bola  dengan
menggunakan model active learning kombinasi small side
game pada siswa kelas VII-4 SMP 9 Parepare 2) peningkatan
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kemampuan menahan bola dengan menggunakan model active
learning kombinasi small side game pada siswa kelas VII-4
SMP 9 Parepare. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas yang menggunakan dua siklus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan teknik tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
penerapan model active learning kombinasi small side game
pada materi sepakbola dilaksanakan dalam dua siklus
meningkatkan kemampuan menendang bola pada siswa kelas
VII-4. Hasil tersebut terlihat dari peningkatan kemampuan
siswa menendang bola yang awalnya rata-rata 64,1 menjadi 73,
7 (pada siklus 1), dan meningkat lagi pada siklus kedua menjadi
rata-rata 82,4 dengan tingkat ketercapaian KKM mencapai 92,5
2) model active learning kombinasi small side game
meningkatkan kemampuan menahan bola pada siswa kelas VII-
4 SMP 9 Parepare. Hal tersebut berdasarkan peningkatan nilai
rata-rata siswa yang sebelum diberikan perlakuan hanya 64, 5,
meningkat menjadi rata-rata 73, 45 (siklus 1), dan meningkat
lagi pada siklus 2 menjadi rata-rata 80, 86 dengan tingkat
ketercapaian KKM mencapai 85,1 %. Peningkatan nilai
psikomotorik siswa tersebut dibarengi dengan nilai afektif dan
kognitif siswa. Pada aspek afektif siswa menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran, berani tampil di depan teman-temannya,
dan lebih antusias bertanya.
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PENDAHULUAN

Sepakbola merupakan olahraga paling popular di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari
animo masyarakat dalam menonton bola. Masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang tua
rela menghabiskan uang untuk menonton tim kesayangan mereka bertanding. Animo
masyarakat ini, tentu juga diiringi dengan dukungan orang tua kepada anak untuk bermain
sepak bola. Namun, menjadi pemain sepakbola bukanlah hal yang mudah, butuh latihan, dan

konsistensi.

Pelajaran sepakbola dipelajari di sekolah menengah pertama, khususnya kelas VII.
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa SMP 9 Parepare, kurang antusias mengikuti
pembelajaran sepakbola karena kondisi lapangan yang sempit, guru masih menggunakan
metode ceramah dan pemberian contoh. Salah satu masalah yang terjadi adalah rendahnya
kemampuan siswa menendang dan menahan bola. Pada proses pembelajaran posisi siswa
menendang dan menahan bola tidak tepat, bahkan sering ada siswa yang saling mendorong.
Hal ini berimplikasi ke hasil tes yang dilakukan, dari 27 siswa, 48, 1% siswa tidak mencapai
nilai KKM. Untuk mengatasi ha tersebut guru harusnya menggunakan metode pembelajaran
efektif agar peserta didik mampu menguasai gerakan sepak bola; menendang dan menahan

bola.

Penelitian ini penting dilakukan agar dapat guru bisa menemukan solusi terhadap
masalah yang dialami siswa karena tugas seorang guru adalah melakukan pengajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Hazmi, 2019). Salah satu indicator tujuan pembelajaran
dianggap tercapai yakni jiak KKM tercapai. KKM PJOK di SMP Negeri 9 Parepare 70.

Penelitian ini diharapkan memberikan efek positif terhadap hasil belajar siswa

Model pembelajaran active learning dianggap dapat membantu siswa untuk melakukan
pembelajaran yang bermakna. Model active learning mengkonstruk siswa agar lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Model ini dianggap berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa yang berimplikasi terhadap hasil belajar (Afriansyah, 2017). Masalah lain yang
terjadi di SMP 9 Parepare adalah lapangan yang digunakan untuk berolahraga tidak luas, belum
lagi jadwal belajar olahraga antara guru yang satu dengan guru yang lain, sering bersamaan.
Hal ini tentu membuat lapangan olahraga sempit untuk melakukan simulasi sepak bola
sehingga guru perlu menemukan metode yang cocok untuk bermain sepak bola. Salah satu
metode yang dianggap mampu mengatasi masalah tersebut adalah metode small side game.
Metode ini dalam pembelajaran sepak bola menggunakan lapangan olahraga yang lebih kecil,
jumlah pemain yang lebih sedikit, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
banyak bersentuhan dengan bola (Nikmah, 2019)
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TINJAUAN PUSTAKA

Sepak Bola

Sepak bola adalah permainan bola besar yang dilakukan dengan cara menyepak bola ke
berbagai arah (Izzuddin et al., 2020). Sepakbola menurut Zudha dalam Harefa et al. (2020)
memiliki banyak manfaat, antara lain mencerdaskan otak, memperkuat mental, melatih
disiplin, meningkatkan kesehatan fisik, dan sosialisasi serta kerja sama tim. Lebih lanjut, Zudha
dalam Harefa et al. (2020) mengungkapkan bahwa tujuan permainan olahraga sepak bola antara
lain: mencegah gawang kemasukan gol melalui penyusunan taktik dan pertahanan yang kuat,
mencetak atau menghasilkan gol sebanyak mungkin ke gawang lawan dengan
mengombinasikan teknik bermain sepak bola yang ada, saling menghormati antar sesama agar
tercipta fair play, meningkatkan jalinan kerjasama antar tim agar terhindar dari kegagalan dan
sifat egois, menjaga kesehatan karena dalam olahraga kita dituntut untuk terus bergerak dan
berlari demi mencapai tujuan yang ditetapkan.

Model Pembelajaran Active Learning

Model active learning adalah strategi belajar yang digunakan untuk melibatkan siswa secara
langsung dalam pembelajaran sehingga perhatian siswa tetap tertuju kepada proses
pembelajaran. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan berbagai pendukung dalam proses
belajar mengajar, yakni situasi siswa, sudut pandang guru, situasi belajar, program belajar, dan
suasana belajar (Afriansyah, 2017).

Metode Pembelajaran Small Sided Game

Small sided game adalah metode pembelajaran yang mendesain praktik sepak bola sebagai
permainan yang dimainkan pada lapangan yang kecil. Biasanya, permainan sepak bola
dilakukan 11 lawan 11, tapi pada metode pembelajaran ini permainan bola dilakukan 3 lawan
3 atau 4 lawan 4 bergantung jumlah siswa. Charles dan Rook (2012) mendefinisikan small-
sided games sebagai latihan dengan kondisi seolah pertandingan sebenarnya agar pemain bisa
belajar dan berkembang menampilkan keterampilan terbaiknya. Kelebihan menggunakan
latihan small-sided games antara lain: siswa dapat melakukan sentuhan terhadap bola lebih
banyak, keterlibatan pemain dalam permainan lebih banyak, dapat meningkatkan unsur teknik
dasar dalam satu latihan, pemain akan lebih banyak mengambil keputusan dalam suatu
permainan, banyak memainkan skema bertahan dan menyerang, waktu untuk bermain lebih
banyak, dan dapat meningkatkan kondisi fisik (Ridwan, 2020).

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah model pembelajaran active learning kombinasi
small side game dapat meningkatkan kemampuan menendang dan menahan bola pada siswa
kelas VII-4 SMP Negeri 9 Parepare

METODOLOGI

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VII-4 SMP Negeri 9 Parepare. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
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observasi dan tes. Observasi dilakukan untuk memantau aktivitas dan keterampilan siswa
selama proses pembelajaran, sementara tes digunakan untuk mengukur kemampuan
menendang dan menahan bola sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran active

learning kombinasi small sided games. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk
melihat peningkatan kemampuan siswa dari siklus pertama ke siklus kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model active learning kombinasi small side game dapat meningkatkan
kemampuan menendang bola

Salah satu teknik yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran sepak bola adalah teknik
menendang bola. Hasil tes siklus 1 dan 2 pada aspek menendang bola dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 1. Data hasil belajar aspek menendang bola

NO | Siklus Tidak Presentase | Tuntas | Presentase | Nilai
tuntas Rata-rata

1 Tes awal 13 orang | 48,1% 14 51,85 64,1

2 Siklus 1 9 33,3% 18 66,6 73,7

3 Siklus 2 2 7.4 25 92,5 % 82,4

Tabel 1 menunjukkan bahwa pembelajaran sepak bola (menendang bola) dengan model
pembelajaran active learning kombinasi small side game meningkatkan kemampuan siswa
menendang bola. Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa adalah 73,7, naik 5 % dari sebelum model
active learning kombinasi small side game diterapkan . Data terkait kemampuan siswa

melakukan tendangan (tendangan dengan kaki dalam, luar, dan punggung kaki) dapat dilihat

pada table 2 berikut
Tabel 2 tabel rincian gerakan tendangan
No | Kriteria Kaki dalam Kaki luar | Punggung
kaki

1 Baik sekali | 18 3 3

2 | Baik 6 3 20

3 cukup 3 21 4

4 | kurang -

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada siklus 1 kriteria teknik tendangan ada 18 siswa yang

mendapat nilai dengan kategori baik sekali pada teknik tendangan dengan kaki dalam, 6 siswa
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mendapat kategori baik, dan 3 orang mendapat nilai pada kategori cukup. Sementara itu, untuk
teknik tendangan dengan kaki luar; 3siswa mendapat nilai dengan kategori baik sekali, 3 siswa
mendapat nilai dengan kategori baik, dan 21 siswa mendapat nilai pada kategori cukup.
Selanjutnya unutk teknik mendendang dengan punggung kaki; 3 siswa mendapat nilai dengan
kategori baik sekali, 20 siswa mendapat nilai dengan kategori baik, dan 4 siswa mendapat nilai
dengan kategori cukup. Berdasarkan analisis tersebut ditemukan bahwa ketuntasan siswa
mencapai 73,1 %, sehingga berdasarkan hasil refleksi ditentukan bahwa penelitian dilanjutkan

ke siklus kedua dengan melakukan perbaikan dari siklus sebelumnya.

Setelah dilakukan siklus 2 maka nilai rata-rata siswa adalah 82,4 atau 92,5 %.
Kemampuan menendang bola yang dimaksud di sini adalah kemampuan menendang bola
menggunakan kaki dalam, kaki luar, dan punggung kaki. Pada siklus 2, 23 siswa melakukan
gerakan menendang bola menggunakan kaki dalam dengan benar, sementara 4 orang siswa
berada pada kategori baik. Selanjutnya pada kemampuan siswa menendang bola menggunakan
kaki luar; 4 siswa mendapat nilai pada kategori baik sekali, 12 siswa mendapat nilai dengan
kategori baik, dan 11 siswa mendapat nilai dengan kategoti cukup. Sementara untunk
kemampuan siswa menendang bola dengan punggung kaki; 8 siswa mendapat nilai pada

kategori baik sekali dan19 siswa mendapt nilai pada kategori baik.Hal tersebut dapat dilihat

pada table 3 berikut
Tabel 3 tabel rincian gerakan tendangan siklus 2
No | Kriteria Kaki dalam Kaki luar | Punggung
kaki
1 Baik sekali | 23 4 8
2 | Baik 4 12 19
3 cukup - 11 -
4 | kurang -

2. Model active learning kombinasi small side game dapat meningkatkan kemampuan
menahan bola
Tabel 4 . Data hasil belajar aspek menahan bola

NO | Siklus Tidak Presentase | Tuntas | Presentase | Nilai
tuntas Rata-

rata

1 Tes awal 16 orang | 59,25% 11 40,74 64,5
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2 Siklus 1 10 40,7% 17 59,25 73,45
3 Siklus 2 4 14,81 23 85,1 % 80,85

Tabel 4 menunjukkan bahwa pembelajaran sepak bola (menahan bola) dengan model
pembelajaran active learning kombinasi small side game meningkatkan kemampuan siswa
menahan bola . Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa 73,4 atau hanya 59,2 % yang mendapatkan
nilai lebih dari atau sama dengan KKM, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus kedua dengan
melakukan perbaikan dari siklus sebelumnya. Rincian kemampuan siswa melakukan gerakan
menahan bola pada siklus 1 dapat dilihat pada table berikut
Tabel 5 Data hasil belajar aspek menahan bola siklus 1

No | Kriteria Kaki dalam Kaki luar | Punggung | Presentase
kaki

1 Baik sekali | 15 - 2

2 | Baik 11 16 15

3 cukup 1 11 10

4 | kurang -

Setelah dilakukan siklus 2 maka nilai rata-rata siswa adalah 80,5 dengan presentase
ketuntasan mencapai 92,5 %. Dengan hasil tersebut, maka pada tahap refleksi diputuskan
bahwa penelitian tidak akan dilanjut ke siklus berikutnya.

Tabel 6 Data hasil belajar aspek menahan bola siklus 2

No | Kriteria Kaki dalam Kaki luar | Punggung
kaki

1 Baik sekali | 20 4 8

2 | Baik 7 7 13

3 cukup - 16 6

4 | kurang - -

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 2, ada 20 siswa yang mendapatkan nilai

pada kategori baik sekali, 7 orang mendapatkan nilai pada kategori baik. Sementara untuk
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tendangan menggunakan kaki luar, ada 4 siswa yang mendapat nilai dengan kategori baik
sekali, 7 siswa mendapat kategori baik, dan 16 siswa mendapat nilai pada kategori cukup.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model active learning kombinasi side small game dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menendang dan menahan bola. Kemampuan siswa
dalam menendang dan menahan bola tersebut dibarengi dengan perilaku siswa yang lebih aktif
dan bersemangat dalam pembelajaran; siswa mulai aktif bertanya dan merespons saat guru
bertanya ataupun memberi penguatan Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Kusumawati, 2017) bahwa model active learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar
siswa tetapi mampu membuat siswa lebih antusias dalam belajar. Sementara itu metode small
side game menjadi jawaban bagi guru dalam melatih siswa melakukan gerakan bermain sepak
bola dengan keterbasan lapangan. Tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih kondusif,
penerapan metode small side game membuat siswa lebih sering mendapatkan bola,
dibandingkan jika harus melakukan gerakan sepak bola seperti aslinya. Hal ini membuat siswa
lebih lincah dalam bermain sepak bola. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wea, 2020) bahwa metode small side game dapat melatih kelincahan siswa

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model active learning kombinasi
small-sided games meningkatkan kemampuan siswa menendang bola, dengan peningkatan
rata-rata dari 64,1 menjadi 73,7 pada siklus pertama, dan meningkat lagi menjadi 82,4 pada
siklus kedua, dengan tingkat ketercapaian KKM mencapai 92,5%. Model ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan siswa dalam menendang bola tetapi juga dalam menahan bola,
terbukti dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 64,5 menjadi 73,45 pada siklus pertama, dan
meningkat lagi menjadi 80,86 pada siklus kedua, dengan tingkat ketercapaian KKM mencapai
85,1%. Peningkatan nilai psikomotorik siswa ini juga disertai dengan peningkatan nilai afektif
dan kognitif, di mana siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, berani tampil di depan
teman-temannya, dan lebih antusias dalam bertanya. Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki batasan dalam hal pengukuran jangka panjang dan generalisasi hasil ke populasi yang
lebih luas. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi dengan sampel
yang lebih besar dan periode yang lebih panjang untuk mengkonfirmasi temuan ini dan
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari model pembelajaran ini.
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